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A.Latar Belakang

“Pembelajaran ifstruction) adalah suatu usaha untuk membuat peserta
didik belajar atau suatu kegiatan untuk membelajangeserta didik®. “Proses
pembelajaran merupakan kegiatan fundamental dal@sep pendidikan yang
mana terjadinya proses belajar yang tidak terlejzais proses mengajar. Proses
pengajaran dan pembelajaran dalam konteks pendidiikenal merupakan usaha
sadar dan sengaja serta terorganisir secara barlg gntuk mencapai tujuan
institusional yang diemban oleh lembaga yang menkan misi pendidikan.
Proses pembelajaran adalah seperangkat kegiatajarbghng dilakukan siswa
(peserta didik)™

“Belajar merupakan suatu upaya pengembangan kellkepribadian
individu, baik segi fisik maupun psikis. Dalam pgesbelajar di sekolah sasaran
belajar ini sering dirumuskan dalam bentuk tujuatajaran, tujuan instruksional
atau dewasa ini disebut tujuan pembelajaran. Kagibtlajar yang berlangsung
di sekolah bersifat formal, disengaja, direncanaki@ngan bimbingan guru, serta
pendidik lainnya. Apa yang hendaknya dicapai dakuabai siswa (tujuan
belajar), bahan apa yang harus dipelajari (metedebelajaran), serta bagaimana
cara mengetahui kemajuan belajar siswa (evaluadgh direncanakan dengan
seksama® “Ada dua pendekatan di dalam pelaksanaan pengagiiraekolah,
yaitu pendekatan yang mengutamakan hasil belajaydag menekankan proses
belajar. Sebab suatu hasil belajar yang baik akaeraleh melalui proses yang
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baik, dan sebaliknya proses belajar yang baik akemberi hasil yang baik
pula”?

Dalam proses belajar anak-anak tidak semata-matenmea pelajaran
yang “dihadiahkan” oleh guru. Dalam kehidupan sehari, masih banyak
dijumpai belajar yang kurang tepat, misalnya deng@mahami belajar sebagai
masalah atau kegiatan intelektual semata-mata. @ah&da juga yang
mengharuskan siswa duduk manis di depan meja desigap menerima apa
yang diberikan oleh guru. Dengan praktik sepeutidépat diartikan bahwa jiwa
anak bersifat pasif. Sedangkan materi yang dipelagolah-olah seperti benda
yang dimasukkan oleh guru ke dalam diri siswa.dtva seperti anak kecil yang
duduk dengan manis dalam menerima sepiring nagi irnidangkan ibunya.
Peranan peserta didik dalam proses pembelajardahaliarusaha secara aktif
terlibat langsung dalam proses belajar di bawatbisigan guru. Dalam kegiatan
belajar peserta didik, guru harus dapat menciptaktrasi dan kondisi yang
kondusif dalam kegiatan belajar peserta didik.

IPA merupakan ilmu yang dibangun melalui prosepiker eksperimen
yang didalamnya terdapat tahap mengamati, mengukwenganalisis, dan
mengambil kesimpulan. Di dalam pembelajaran IPAvaiglituntut lebih bisa
mandiri dalam belajar, karena dalam proses penaralajlPA yang diutamakan
bukan hanya sekedar pengembangan kemampuan akasgmiknelainkan juga
kemampuan praktik yang bisa diaplikasikan dalamd«gian sehari-hari.

Belajar akan lebih bermakna jika anak mengalamiyapay dipelajarinya.
Pembelajaran yang berorientasi target penguasatarirtebukti berhasil dalam
kompetisi mengingat dalam jangka pendek, tetapalgdglam membekali anak
memecahkan masalah dalam kehidupan jangka panfaigh satu cara untuk
mendalami ilmu pengetahuan dilakukan dengan caraktikr Untuk
memperdalam ilmu pengetahuan dilihat dari aspekopsotorik para peserta

didik perlu melakukan praktikum antara lain di ledgtorium. Dalam pengertian
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terbatas laboratorium ialah suatu ruangan tertuflipana percobaan dan
penyelidikan dilakukan ditunjang oleh adanya pekahglat-alat dan bahan-
bahan yang digunakan untuk praktikum. Kegiatan tpkakli laboratorium ini
dimaksudkan agar peserta didik dapat belajar megladktek sehingga menguasai
iImu pengetahuan dengan tepat dan benar. Kareaandat¢lajaran IPA peserta
didik tidak hanya belajar dengan cara mendengakea@rangan guru di kelas.
Tetapi harus melakukan kegiatan penyelidikan melataktek di laboratorium
untuk mencari keterangan lebih lanjut mengenai iranng dipelajariny.

MTs Hidayatus Syubban merupakan salah satu MTstawlakota Genuk,
dimana sebagian besar siswa-siswanya berasal aermaltd setempat. Pada kelas
VIl dalam menyampaikan materi pemisahan kimia toelditerapkan metode
praktikum. Berdasarkan observasi awal diperolelil babwa kebanyakan peserta
didik kelas VIl pasif dan banyak diam, hal ini dabkan karena rasa malu,
kurang berani bertanya, menjawab pertanyaan mamemgungkapkan pendapat.
Selain itu juga anggapan peserta didik bahwa mafajgran kimia sangat
membosankan karena terlalu banyak materi, hituhgipan, dan hafalan.
Sehingga mempengaruhi hasil belajar yang selaméelim sesuai dengan
harapan.

Banyak faktor yang mempengaruhi tinggi rendahngan&mpuan dan
hasil belajar peserta didik dalam suatu proses p&jaban. Salah satunya adalah
model pembelajaran yang digunakan guru di kelasdeVipembelajaran yang
monoton akan mengurangi motivasi peserta didik lumtelajar, karena peserta
didik merasa jenuh. Guru diharapkan mampu mengg@matkodel pembelajaran
yang lebih bervariasi agar dapat membangkitkan #asatifitas, motivasi, serta
kerjasama, tanggungjawab, dan disiplin.

Bertolak dari uraian di atas peneliti berminat rketmakan kegiatan
pembelajaran yang lebih aktif yaitu kegiatan pemjean melalui metode
praktikum dalam pembelajaran IPA khususnya padeenmnabkok pemisahan

kimia. Pembelajaran praktikum adalah suatu metaand pembelajaran yang
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cara penyajian pelajaran, dimana siswa melakukatopaan dengan mengalami

dan membuktikan sendiri yang dipelajari. Dengan ggenakan metode

pembelajaran praktikum diharapkan lebih efektif ukntmeningkatkan hasil

belajar siswa. Karena dengan menggunakan metoktkpoira siswa diajak secara

aktif melakukan percobaan atau penyelidikan untgékhemukan konsep tentang

materi pelajaran.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang pemikiran di atas, npEtanasalahan yang

perlu di kaji dalam penelitian ini yaitu:

1.

Apakah metode praktikum berbasis laboratorium dapeahingkatkan hasil
belajar kimia pada materi pokok pemisahan kimiavaikelas VII MTs
Hidayatus Syubban Genuk tahun ajaran 2011/2012?

. Bagaimana peningkatan hasil belajar kimia pada mmatekok pemisahan

kimia siswa kelas VII MTs Hidayatus Syubban Gerafkuin ajaran 2011/2012

melalui metode praktikum berbasis laboratorium?

Tujuan dan Manfaat
Tujuan
Sesuai dengan perumusan masalah yang telah dikkaruka

sebelumnya, tujuan dari penelitian ini adalah

a. Untuk mengetahui apakah metode praktikum berbabisratorium dapat
meningkatkan hasil belajar kimia pada materi pokeknisahan kimia
siswa kelas VII MTs Hidayatus Syubban Genuk tahjaraa 2011/20127?

b. Untuk mengetahui bagaimana peningkatan hasil vetajga pada materi
pokok pemisahan kimia siswa kelas VIl MTs HidayaByaibban Genuk
tahun ajaran 2011/2012 melalui metode praktikurbdsas laboratorium?

Manfaat

a. Bagi siswa diharapkan dapat meningkatkan hasil jdreléerhadap

pembelajaran kimia pada pokok bahasan pemisahaa kiemgan metode



praktikum, dan bisa menambah motivasi belajar sikimasusnya ilmu

IPA.

. Bagi guru (pendidik), diharapkan dapat menambahg@laman dalam

mengajar dengan penerapan metode praktikum, damk umengukur

sejauh mana tingkat keterampilan berfikir kriti;idgkap ilmiah siswa.

. Bagi lembaga pendidikan, diharapkan dapat menankbalsanah baru
dalam pengembangan penerapan metode pembelajaian membantu

proses pengajaran di kelas.

. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan bisa meinjsebuah pengetahuan
dan pengalaman dalam usaha mengembangkan metotelpgran.



